BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
5.1.1. Kesimpulan Konseptual

1.1.Sctiap kebudayaan manusia akan mengalami perubshan seiring dengan
perkembangan masyamakat. Timbulnya perubahan kebudayaan manusia
karcna adanya penyesusian dengun yang baru atau masyarakat tidak puas
dengan apa yang telah dimilikinya. Perubahan kebudayaan terutama bahagian
overt culfure nya yuitu bagian perwujutan lahiriah berupa kebudayaan fisik
scperi alat-alat, benda-benda, ilmu pengetahuan, tata cara dan gaya hidup.
Sedangkan bagian inti dari kebusayaan (coverr culture) akan lambat
mengalami perubshan.  Dalam upacara perkawinan perubshan-perubahan
yang terjadi lebih tampak dalam kegiatan-kegiatan dan benda-benda yang
digunakan dalam upacara kerja adat, sedangkan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya tetap tidak berubah walaupan bentuk vang ditampilkan berbeda,

1.2.Perkembangan masyarakat dan kebudayaan tclah merubah pandangan
masyarakat dari tradisional menjadi moderen, Perkembangan penduduk dan
transpormasi teknologi telah mengubah cara berpikir masyarakat, terutama
dalam pemenuhan kebutuhan, dari pemenuhan kebutuhan primer (sandang,
pangan, papan) kekchutwhan vang kebih luas dan kompleks. Onentasi
kebutuhan rumah tangga telah berubah ke pasar, sehingga curahan waktu dan
tenaga dalam mengelola sumber-sumber kehidupan lebih lama, akibatnya
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partisipasi masyarakal dalam acarn-acara kekerabaian termasuk acara

perkawianan semakin berkurang, rasa solidaritas mulai terpurs,

5.1.2. Kesimpulan Fakiual

1.1

1.2

Acara  nganting  manuk adalah  acarn  musyawarah  (rumggn)  untuk
menentukan jumlah vang hantaran (fukur) yang akan diserahkan kerabat
yaug dipakai kedua pengantin dan kedua orangiua pengantin, jenis
tingkatan pesta, barang pemberian yang akan discrahkan kepada pengantin
dan jenis hewan yang akan dipotong.

Acara mata kerja merupakan hari pelaksanaan pesta perkawinan sekaligus
penyershan uang hantaran, pembagian uang hantara kepada kerabat,
penyershan wang ulu emas, penyerahan berang pemberian (fuah) dari
kalimbubu kepada kedua pengantin dan tanya jawab (walapi) antara kepala
desa antara kepala desa dengan kerahat kedua pengantin,

Seiring dengan perkembangan masyarakat dan kebudayaan maka acara
nganting marnek dan mata kerja telah mengalami perubahan. Perubahan
tersebul berupa adanya penambahan acara, penggunaan unsur-unsur musik,
cokong-cokong, pengalihan tugas dan pemanfastan produk-produk industri
moderen.

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan bersumber dari
dalam dan luar masyarakat. Yang bersumber dan dalam (internal)
masyarakal yaitu : bertambahnya penduduk, kebutuhan akan hiburan,
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ckonomi dan efisiensi waktu, sedangkan yang bersumber dari luar

{eksternal) masyarakat yaitu : agama, inovasi dan teknologi.

4.1. Dalam hal menerima perubahan ada yang disetujui masyarakat dan ada pula

4.2.

yang tidak disetujui. Yang diterima yaitu penggunaan musik kyboard
scbagai hiburan, menari dan menyanyi dan pemberian cokong-cokong
untuk pengantin dan penggunaan produk industri dalam pesta. Yang kurang
setuju yaitu : menari, menyanyi dan pemberian cokong-cokong bagi
orangtua pengantin, /uak yang disediakan olch keluarga pengantin pria.
Perubahan dalam acara nganting manuk dan mata kerja telah menimbulkan
dampak positif dan negatif bagi masyarakat. Dampak positif berupa adanya
hiburaii, terhimpunnya dana (cokong-cokong) dan efisiensi waktu,
sedangkan dampak negatifnya yaitu : beban ckonomi kerabat yang hadir
akan bertambah, beban sosial dan  semakin  rendahnya  partisipasi
(solidaritas) dari anak beru dalam acara adat.

Peranan Rakur Siteln dalam acara nganting manuk dan kerja adat telah
mengalami pergeseran sebagai akibat daripada kemajuan jaman, kebutuhan
masyarakal tidak lagi hanya pada kebutuhan primer (sandang, pangan, dan
papan) tetapi sudah beragam, curahan wakiu dan tenaga lebih besar dari

sebelummnya,sehinggn partisipasi dalam kerja adat semakin berkurang,
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